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Abstrak 

Untuk menjaga serta mengamankan pemakai dan peralatan listrik diperlukan sebuah 

sistem yaitu sistem pembumian. Gardu portal merupakan salah satu bagian dari 

sistem tenaga listrik yang penting dalam sistem transmisi daya listrik. Untuk itu 

dibutuhkan suatu sistem grounding yang handal dan berkelanjutan pada gardu 

portal. Tujuan utama pentanahan adalah menciptakan jalur yang low-impedance 

(tahanan rendah) terhadap permukaan bumi untuk gelombang listrik dan transient 

voltage. Sistem pentanahan yang efektif akan meminimalkan efek tersebut. Sistem 

pentanahan memegang peranan yang sangat penting dalam sistem proteksi. Sistem 

pentanahan pada transformator 150 kVA gardu portal ini menggunakan gounding 

tipe grid dimana gronding ini berbentuk kotak – kotak menjaring yang dibentuk 

menggunakan kawat BC 50mm
2 

yang terbuat dari tembaga sebagai elektroda nya. 

Sebuah grounding efektif harus memenuhi standar yaitu PUIL 2011 (<5 Ω). Pada 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan sistem grounding tipe grid 

pada body transformator 150 kVA gardu portal. 

Kata kunci : grounding grid, gardu portal, trafo  
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Abstract 

To protect and secure users and electrical equipment, a system is needed, namely an 

earthing system. Portal Gardu is one part of the electric power system that is 

important in the electrical power transmission system. For this reason, a reliable and 

sustainable grounding system is needed at the portal substation. The main purpose of 

grounding is to create a low impedance (low resistance) path to the earth's surface 

for electric waves and transient voltages. An effective grounding system will produce 

this effect. The grounding system plays a very important role in the protection system. 

The grounding system for the 150 kVA transformer at this portal substation uses a 

grid type gounding where the grounding is in the form of netting boxes formed using 

50mm2 BC wire made of copper as the electrode. An effective grounding must meet 

the standards, namely PUIL 2011 (< 5 Ω). This final project aims to determine the 

determination of the grid type grounding system on a 150 kVA portal substation body 

transformer. 

Key words: grounding grid, portal substation, transformer   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Grounding merupakan jalur yang menghubungkan langsung suatu alairan 

listrik pada bumi, atau memiliki koneksi fisik secara langsung pada 

bumi.Dipasangnya Grounding pada instalasi listrik itu berguna supaya manusia tidak 

berkontak langsung dengan listrik dan menghindari arus bocor akibat kegagalan 

isolasi yang akan berakibat fatal. 

Sistem pembumian merupakan salah satu bagian penting yang harus di perhatikan 

untuk menjamin keamanan dan keandalan operasi sistem tenaga lisrik. sistem 

pembumian mempunyai pengaruh dalam kelancaran dan keamanan dari sistem tenaga 

listrik, terutama pada saat terjadi gangguan yang berhubungan dengan tanah, sistem 

pembumian bertujuannya untuk membatasi tegangan antara peralatan dengan tanah 

sampai pada suatu kondisi yang aman untuk semua operasi, baik kondisi normal 

maupun saat tejadi gangguan. Nilai tahanan pembumian pada sebuah gedung < 5Ω, 

sedangkan untuk pembumian peralatan- peralatan elekronika dibutuhkan nilai 

tahanan pembumian < 3Ω serta untuk pembumian peralatan penangkal petir atau 

arrester < 1,75Ω bahkan beberapa perangkat membutuhkan nilai tahanan pembumian 

< 1Ω. 

Nilai tahanan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kedalaman elektroda, 

besar penampang elektroda, jenis tanah, sudut pengukuran serta campuran bahan-

bahan dalam tanah atau sering ditambah zat aditif pada tanah. Elektroda pembumian 

yang digunakan merupakan penghantar yang ditanam dalam tanah dan kontak 

langsung dengan bumi. 

 Salah satu contoh jenis grounding dengan berbagai macam bentuk luas 

penampang, yaitu Grounding Rod dan Grounding Mesh/Grid. Grounding Rod adalah 

grounding dengan elektoda yang terbentuk dari pipa besi baja profil atau batangan 

logam lainnya yang dipancangkan ke dalam tanah secara dalam. Dengan bentuk luas 
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penampang elektroda seperti ini yang bisa dikatakan hanya berupa batangan, maka 

tahanan yang dihasilkan nantinya akan tetap besar. Sedangkan, Grounding Mesh/Grid 

adalah sistem grounding dengan elektroda yang ditanam secara horizontal yang 

terhubung satu sama lainnya, berbetuk jaring – jaring yang ditanam sejajar dengan 

permukaan tanah. Dengan bentuk luas penampang elektroda seperti ini yang dimana 

bentuknya lebih besar dari Rod maka bisa disimpulkan tahanan yang dihasilkan 

nantinya diharapkan akan lebih kecil dari sebelumnya. 

 Maka dari itu, penulis ingin membuat tugas akhir berupa Rancang Bangun 

grounding tipe grid pada transformator daya kapasitas 150kVA gardu distribusi 

pasang luar agar tahanan yang dihasilkan lebih kecil dari sebelumnya dan juga aman. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Bagaimana nilai tahanan perntanahan pada trafo sebelum dipasang sistem 

pembumian? 

2. Bagaimana menurunkan tahanan Grounding tipe Grid agar sesuai dengan 

standar PUIL 2011? 

3. Bagaimana Prosedur Rancang Bangun dari Grounding tipe Grid? 

1.3 Tujuan 

 Berdasarkan perumusan masalah diatas terdapat tujuan dari penulisan 

 Laporan Tugas Akhir ini adalah : 

1. Untuk mengetahui nilai tahanan awal pada trafo sebelum di pasangkan 

Grounding Grid faktor apa saja yang bisa menurunkan resistansi sesuai PUIL 

2011. 

2. Untuk mengetahui bagaimana menurunkan tahanan Grounding tipe Grid 

sesuai standar PUIL 2011. 

3. Untuk mengetahui bagaimana Prosedure Rancang Bangun pada Grounding 

tipe Grid. 
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1.4 Luaran 

 Adapun luaran yang akan dihasilkan pada laporan Tugas Akhir ini adalah 

1. Modul praktek pengukuran tahanan pembumian tipe Grid 

2. Laporan tugas akhir 

3. Laporan penelitian mahasiswa tingkat akhir 

4. Artikel ilmiah yang di submit pada jurnal nasional 

5. Hak cipta. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembuatan Grounding Grid pada transformator 150kVa Gardu Portal 

dan pengujian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan: 

1. Perubahan yang didapat mulai dari pengujian 1-4, terjadi perubahan resistansi 

dari masing – masing pengujiannya. Yaitu pada sudut 270° , perubahan yang 

terjadi adalah 94 Ω; 10Ω; 5,993Ω; 5,27Ω, dan pada sudut 140° perubahan 

yang terjadi adalah 94,456 Ω; 10,666Ω; 6,28 Ω; 5,71Ω. 

2. Resestansi Grounding Grid dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu kualitas dan 

kuntitas. Yang dimana kualitas adalah kondisi cuaca dan kondisi tanah; dan 

kuantitas adalah banyaknya semen bentonite dan garam yang diberikan. 

Sehingga kinerja dari grounding grid tersebut sudah sangat baik, mengingat 

hasil data pengukuran sudah di bawah standar PUIL 2011. 

3. Merubah Struktur tanah dengan menambahkan zat adiktif berupa garam dan 

bentonit, dan lainnya guna memperkecil nilai tahanan pentanahannya. 

4. Tingkat kedalaman tanah tidak terlalu berpengaruh terhadap nilai resistansi 

grounding. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembuatan Grounding Grid pada Transformator 150 kVa Gardu Portal 

dan pengujian dilakukan, diperoleh saran: 

1. Karena kondisi tanah yang kurang lembab dan terhalangi atap gedung 

laboratorium dan lab, maka diperlukan pengairan kedalam tanah agar kondisi 

tanah tetap lembab. Bisa juga menanam di tempat lain yang mempunyai 

kondisi tanah yang lebih lembab dan tidak berbatu agar lebih mudah 

mendapatkan nilai resistansi yang sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan.  
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2. Dalam pemasangan Grounding tipe Grid perlu dilakukan pengukuran secara 

berkala. 

3. Alat grounding grid supaya bisa dikembangkan lebih lagi dalam hal sistem 

pembumiannya, yang dimana bisa dimonitoring secara otomatis jika resistansi 

yang didapatkan masih kurang dari sama dengan 5 ohm. 
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